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ABSTRAK 
Abstrak: Salah satu permasalahan yang dihadapi mitra PkM dalam hal ini kelompok masyarakat 

dan pelaku UMKM adalah kurangnya pengetahuan dan informasi bagaimana memanfaatkan 

tumbuhan kelor sebagai tanaman  untuk kesehatan dalam bentuk produk pangan dan obat-obatan. 

Tujuan PKM ini adalah untuk memberikan pengarahan dan sosialisasi kepada masyarakat dan 

pelaku UMKM tentang memanfaatkan tumbuhan kelor sebagai obat dan olahan makanan agar 

menjadi nilai ekonomi bagi masyarakat. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan 

sosialisai dan penyuluhan, diskusi sebagai tahap evaluasi awal (pre test) untuk mengetahui potensi 

mitra agar lebih termotivasi melakukan kreatifitas dalam pengolahan pangan dan bahkan dapat 

menjadikannya sebagai usaha keluarga. Mitra dalam PkM ini adalah kelompok masyarakat tani 

dan pelaku UMKM di Kabupaten Kampar yang berjumlah 25 orang. Pelatihan dilakukan dengan 

penyediaan sarana dan prasarana kegiatan pengabdian dalam upaya meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat, berdasarkan evaluasi melalui pre test dan post test yang dilakukan 

dapat diketahui peningkatan pemahaman peserta terkait manfaat daun kelor sebesar 80%. 

Kegatan PkM ini meliputi penyampaian teori tentang manfaat, khasiat nilai gizi dan nilai ekonomi 

serta praktek pengolahan tanaman kelor menjadi obat tradisional dan beberapa olahan bahan 

pangan serta dapat menjadi sumber Ekonomi bagi Masyarakat. 

 

Kata Kunci: Daun Kelor; Produk Kelor; Nilai Ekonomi. 
 
Abstract: One of the problems faced by PkM partners, in this case community groups and MSME 
actors, is the lack of knowledge and information on how to use Moringa as a health plant in the form 
of food products and medicines. The purpose of this PKM is to provide direction and outreach to the 
community and MSME actors about utilizing Moringa plants as medicine and processed food so that 
they become economic value for the community. The method used in this activity is socialization 
and counseling, discussion as an initial evaluation stage (pretest) to find out potential partners so 
that they are more motivated to be creative in food processing and can even make it a family 
business. Partners in this PkM are community groups of farmers and MSME actors in Kampar 
Regency, totaling 25 people. The training is carried out by providing facilities and infrastructure for 
community service activities in an effort to increase the knowledge and skills of the community, 
based on evaluation through the pre-test and post-test conducted, it can be seen that participants' 
understanding of the benefits of Moringa leaves has increased by 80%. This PkM activity includes 
the delivery of theories about the benefits, properties of nutritional value and economic value as 
well as the practice of processing Moringa plants into traditional medicines and some processed food 
ingredients and can become a source of economy for the community. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kabupaten Kampar merupakan salah satu daerah yang ada di Provinsi 

Riau yang memiliki potensi untuk mendukung pengembangan kegiatan 

ekonomi sektor pertanian, khusunya sub sektor tanaman pangan dan sangat 

potensial untuk dikembangkan sebagai kawasan ekonomi terpadu terutama 

sebagai pengembangan agrobisnis di Provinsi Riau sesuai dengan kebijakan 

pembangunan Provinsi Riau untuk Kabupaten Kampar (Esperanza, 2021). 

Salah satu tanaman pangan yang potensial untuk dikembangkan di 

Kabupaten Kampar adalah tanaman kelor, Tanaman kelor ini sendiri 

mendapatkan perhatian dari pemerintah Kabupaten Kampar sebagai salah 

satu tumbuhan yang hasilnya diberdayakan untuk menyokong program 

kerja Optimalisasi Cara Untuk Meningkatkan Mandiri Pangan (Ocu Mapan) 

(Warningsih et al., 2022).  

Permasalahan utama masyarakat di Kampar adalah belum mengenal 

teknologi pengolahan daun kelor. Sebagian besar masyarakat hanya 

memanfaatkan daun kelor sebagai pelengkap dalam masakan sehari-hari 

bahkan tidak sedikit yang menjadikan daun kelor hanya sebagai tanaman 

pelindung yang dibiarkan melekat pada pekarangan rumah mereka, selain 

itu di beberapa wilayah di Indonesia pemanfaatan daun kelor lebih banyak 

dimanfaatkan untuk pakan ternak (Kementerian Pertanian, 2020). Hal ini 

terjadi karena ketidak pahaman masyarakat setempat tentang jenis produk 

lain yang dapat dihasilkan dari bahan baku daun kelor, masyarakat juga 

belum memahami teknologi sederhana yang dapat diaplikasikan pada daun 

kelor yang banyak dijumpai di halaman rumah mereka.  

Masyarakat Kabupaten Kampar beranggapan bahwa daun kelor hanya 

bisa dikonsumsi secara langsung tanpa diolah sama sekali. Padahal hanya 

dengan sentuhan teknologi yang sederhana daun kelor dapat menjadi produk 

olahan yang bernilai tinggi dibandingkan dengan menjual dalam bentuk 

belum diolah. Tanaman kelor  mengandung banyak manfaat bagi kesehatan 

masyarakat dan mengandung zat gizi yang sangat tinggi mulai dari zat gizi 

mikro hingga zat gizi makro (Ismunandar et al., 2021). Berbagai contoh 

olahan daun diantaranya dalah kripik, coklat, teh, tepung kelor, dan mie. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim PkM Universitas Pahlawan 

tertarik untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam hal ini 

adalah kelompok tani dan pelaku UMKM. 

Tanam kelor (Moringa oleifera) ialah tanaman yang banyak dijumpai di 

iklim tropis seperti di Indonesia. Tanaman ini adalah tanaman asli India 

utara, meskipun ditemukan di Asia, barat laut Afrika dan Madagaskar (Milla 

et al., 2021). Pohon kelor banyak dijumpai di daerah pedesaan tetapi belum 

dimanfaatkan secara maksimal. Pohon kelor memiliki beberapa julukan 

seperti The miracle  tree, Tree for life dan Amazing tree yang mana julukan 

ini muncul karena seluruh bagian pohon kelor mulai dari daun, buah, biji 

bunga, kulit batang hingga akar mempunyai manfaat yang luar biasa (Sandi 

et al., 2019). Moringa oleifera atau yang biasa disebut tanaman kelor 
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merupakan tanaman multiguna yang memiliki sumber protein tinggi, 

sedangkan daun kelor (Moringa oleifera) merupakan sumber bahan 

makanan yang memiliki nilai gizi tinggi (Minantyo et al., 2019). Kandungan 

gizi daun kelor mengandung lebih dari 40 antioksidan alami (Krisnadi, 2015). 

Selain itu daun kelor mengandung vitamin A, vitamin C, vitamin B, kalsium, 

kalium, besi dan protein dalam jumlah yang tinggi, mudah dicerna, dan 

diasimilasi oleh tubuh manusia (Dewi, 2018). Daun kelor juga berkhasiat 

untuk mengatasi berbagai keluhan yang diakibatkan karena kekurangan 

vitamin dan mineral seperti kekurangan vitamin A (gangguan penglihatan), 

kekurangan Choline (penumpukan lemak pada liver), kekurangan vitamin 

B1 (beri-beri), kekurangan vitamin B2 (kulit kering dan pecah-pecah), 

kekurangan vitamin B3 (dermatitis), kekurangan vitamin C (pendarahan 

gusi), kekurangan kalsium (osteoporosis), kekurangan zat besi (anemia), 

kekurangan protein (rambut pecah-pecah dan gangguan pertumbuhan pada 

anak) (Britany & Sumarni, 2020). 

Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki fungsi yang sangat baik terhadap 

kesehatan seperti anti-hipertensi, anti-kanker dan antimikroba (Evivie et al., 

2016); (Leone et al., 2015). Ekstrak tanaman herbal kelor (Moringa oleifera) 

yang mengandung berbagai phytochemical seperti alkaloid, flavonoid, steroid, 

glikosida dan lain-lain dapat digunakan sebagai antimikroba, antioksidan, 

antikanker, antidiabetes dan manfat lainnya (Berawi et al., 2019). 

Penggunaan tepung daun kelor dapat digunakan sebagai prevensi untuk 

penyakit diabetes mellitus (Munim et al., 2019). Serbuk daun kelor berperan 

dalam memperbaiki sistem imun dan kandungan zat-zat bioaktif kelor yang 

telah dianalisa adalah beta carotene yang berfungsi sebagai phagocitotic 

activity (Mangesa & Betty, 2023). Kelor dapat dimanfaatkan untuk subtitusi 

pembuatan brownies kelor, kerupuk kelor, dan pia kelor (Lestari & Sari, 

2018). Daun kelor dimanfaatkan sebagai subtitusi dalam pembuatan kukis  

dan mie basah (Yuniarsih et al., 2019). Substitusi tepung terigu dengan 

tepung daun kelor dalam pembuatan mie basah dapat meningkatkan mutu 

mie basah dari segi gizi, fisik, dan organoleptik (Rahmi et al., 2019). 

Berdasarkan fenomena dan permasalahan diatas maka tim melakukan 

pengabdian dengan tujuan peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat, meliputi penyampaian teori tentang manfaat, khasiat nilai gizi 

dan nilai ekonomi serta praktek pengolahan tanaman kelor menjadi obat 

tradisional dan beberapa olahan bahan pangan serta dapat menjadi sumber 

Ekonomi bagi Masyarakat. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang khasiat dan 

manfaat tanaman kelor dan cara mengelolah tanaman kelor untuk 

meningkatkan keterampilan dalam mengolah tanaman kelor sebagai bahan 

pangan dan sumber ekonomi diberikan kegiatan pelatihan dengan tema 

“Pemanfaatan Daun Kelor Sebagai Produk Berniali Jual Tinggi Di 
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Kabupaten Kampar Provinsi Riau”. Kegiatan pengabdian dihadiri oleh Ibu 

kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan, Kabag dan Kasubag Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan serta 25 orang peserta yang terdiri dari 

Kelompok masyarakat tani dan UMKM olahan pangan berdasarkan arahan 

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar Pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarkat ini dilakukan dengan beberapa tahapan, 

seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelatihan   

Pelaksanaan pelatihan dimulai dengan penyampaian materi dari tim 

pengabdian masyarakat. Adapun materi pelatihan yang diberikan yaitu 

tentang manfaat, khasiat nilai gizi dan nilai ekonomi serta praktek 

pengolahan tanaman kelor menjadi obat tradisional dan beberapa olahan 

bahan pangan serta dapat menjadi sumber ekonomi bagi masyarakat. Pada 

saat pelatihan, peserta terlihat sangat antusias mendengarkan pemaparan 

materi dari tim pengabdian. Hal ini dikarenakan peserta pelatihan belum 

mengetahui manfaat daun kelor yang dapat digunakan sebagai bahan olahan 

pangan. Terlebih olahan pangan ini dapat di lakukan dengan mesin-mesin 

yang sederhana.  

Melalui pelatihan ini, peserta sangat terbantu dan semangat untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang olahan daun kelor. 

Tidak hanya pemberian materi, namun juga dilakukan praktek bagaiamana 

daun kelor ini menjadi produk olahan kuliner yang bernilai jual tinggi. 

Peserta diberikan langkah-langkah dalam pengolahan daun kelor menjadi 

Koordinasi 
Pelaksanaa

n

•Pengabdian masyarakat ini difasilitasi oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Kampar. maka tim PkM melakukan koordinasi dan rapat terbatas 
terkait teknis pelaksanaan PkM

Menentuka
n Peserta 
Pelatihan

•Peserta pelatihan disepakati adalah kelompok masyarakat tani dan Ibu rumah 
tangga serta para pelaku UMKM olahan pangan yang ada di setiap Kecamatan 
Kabupaten Kampar

Pelaksanaa
n Pelatihan

•Pelaksanaan Pelatihan dilakukan di Aula Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
dengan pemberian materi tentang manfaat, khasiat nilai gizi dan  serta nilai 
ekonomi. selain pelatihan, peserta juga melakukan praktek pengolahan tanaman 
kelor menjadi obat tradisional dan beberapa olahan bahan pangan

Evaluasi 
Pelaksanaa

n

•Evaluasi pelaksanaan dilakukan dengan menggunakan angket berupa kuesioner 
guna mengetahui feedback atau harapan yang sudah tercapai dan yang diinginkan 
oleh para peserta 
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produk kuliner serta bagaimana mengemas produk tersebut menjadi produk 

yang menarik, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Peserta Pelatihan antusias mendengarkan materi pelatihan olahan 

daun kelor yang dipaparkan oleh Ibu Nur Hidayah Sari 

 

Hasil diskusi dan tanya jawab pada saat berlangsungnya kegiatan 

mengungkapkan bahwa tidak semua peserta yang hadir mengetahui daun 

kelor tersebut, peserta belum tahu persis seperti apa wujud dari pohon dan 

daun kelor tersebut.  Pelatihan ini memberikan pengetahuan baru tentang 

nilai gizi dan manfaat daun kelor kepada para peserta dalam hal ini adalah 

kelompok masyarakat dan UMKM yang diundang oleh Dinas Perpustakaan 

dan Kaersipan Kabupaten Kampar. Pemateri mengatakan daun tanaman 

kelor hingga saat ini terus dikembangkan menjadi produk pangan modern 

seperti tepung kelor, kerupuk kelor, kue kelor, permen kelor dan teh daun 

kelor.  

 

2. Monitoring dan Evaluasi 

Pada saat kegiatan pelatihan dilakukan, tim PkM membuka peluang 

diskusi kepada peserta untuk menilai pemahaman terkait manfaat daun 

kelor. Hal ini juga dilakukan sebagai bagian dari monitor peserta yang 

berperan aktif dalam pelatihan ini. Pada akhir kegiatan sebagai bentuk 

evaluasi tim PkM memberikan angket berupa pertanyaan berkaitan dengan 

kejelasan materi yang disamapaikan, sarana prasarana pelatihan, dan 

keuntungan yang diperoleh oleh peserta setelah mengikuti kegiatan 

pelatihan dengan metode skala likert. Feedback dari peserta dapat dilihat 

pada dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Evaluasi Kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Daun Kelor 

No Item Pernyataan Feedback Peserta 

1 Materi yang disajikan terkait 

manfaat, jenis olahan pangan 

dan nilai ekonomis daun kelor 

jelas dan rinci. 

 
2 Suasana pelatihan sangat 

kondusif  (ruangan, sarana 

prasarana dan konsumsi). 

 
3 Pelatihan memberikan 

manfaat yang berarti secara 

teori dan praktik kepada 

peserta  

 
 

3. Kendala yang Dihadapi  

Pelatihan pemanfaatan daun kelor ini dimulai pada pukul 08.00 WIB 

namun dapat terlaksana pada pukul 09.00 WIB.  Penundaan pelaksanaan 

dikarenakan sebagian peserta pelatihan yang terdiri dari kelompok 

masyarakat dan pelaku UMKM belum hadir sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, hal ini di karenakan sebagian peserta berasal dari berbagai 

daerah / kecamatan yang ada di Kabupaten Kampar yang jaraknya cukup 

jauh dari tempat pelaksanaan kegiatan pelatihan. Namun demikian, dengan 

menambah jumlah jam pelatihan hambatan tersebut tidak mengurangi 

esensi materi yang disampaikan oleh tim PkM. 

0% 0%

4%

16%

80%

tidak

Setuju
Kurang

Setuju
Cukup

Setuju

Sangat

Setuju

0% 0%

12%

20%

68%

tidak

Setuju
Kurang

Setuju
Cukup

Setuju

Sangat

Setuju
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4%
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tidak
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan Pelatihan “Pemanfaatan Daun Kelor Sebagai Produk 

Bernilai Jual Tinggi di Kabupaten Kampar Provinsi Riau” meningkatkan 80% 

pengetahuan kelompok masyarakat tani dan pelaku UMKM tentang 

manfaat, khasiat dan nilai gizi serta nilai ekonomis tanaman kelor, hal ini 

didasarkan pada hasil post test setelah kegiatan dilakukan. Pemberdayaan 

pelaku UMKM dan kelompok tani diharapkan dapat meningkatkan ekonomi 

masyarakat terwujud dengan baik dengan adanya pemberian beberapa 

contoh olahan produk serta dapat mengelolah tanaman kelor menjadi bahan 

makanan dengan nilai gizi yang baik dan mengelolahnya manjadi obat-

obatan yang dapat meningkatkan pendapatan dan menjadi penghasilan 

tetap atau tambahan bagi pelaku UMKM dan kelompok tani. Program 

pengabdian ini diharapkan dapat ditindaklanjuti oleh pemerintah 

Kabupaten Kampar maupun pihak lain yang terkait dengan memberikan 

wadah bagi kelompok tani dan UMKM untuk mempromosikan produk 

olahan daun kelor, bisa berupa kesempatan dalam berpartisipasi pada setiap 

event atau bazar UMKM serta kemudahan dalam pengurusan izin usaha 

olahan pangan.   
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